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Abstract : This study aims fo determine the effect of
Fmotional Intelligence and Organizational Trust on
Employee Performance in Moderation of Spirifual
Intelligence. The population in this study were all
employees at Perum Bulog Malang Branch Office. The
sampling technique used in this study is Nonprobability
Sampling with a fotal of 32 respondents. And the data is
processed through Smart Partial Least Square (PLS 4)
software.

The vresults of this study indicate that emotional
intelligence has a negative and insignificant effect on
employee performance, organizational frust has a
positive and significant effect on employee performance,
spiritual infelligence can strengthen the relationship
between  emotional  intelligence and employee
performance, and spirifual intelligence can strengthen
the relationship between organizational belief and
employee performance.

Keywords Emotional  Infelligence,  Employee
Performance, Organizational Trust, Spiritual
Intelligence.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kepercayaan
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Di Moderasi
Kecerdasan Spiritual. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan di Perum Bulog Kantor Cabang
Malang. Teknik penarikan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Nonprobability Sampling
dengan jumlah responden sebanyak 32 orang. Dan data
diproses melalui software Smart Partial Least Square (PLS
4).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan, kepercayaan organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, kecerdasan spiritual mampu memperkuat
hubungan antara kecerdasan emosional terhadap kinerja
karyawan, serta  kecerdasan  spiritual mampu
memperkuat hubungan antara kepercayaan organisasi
terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual,
Kepercayaan Organisasi, Kinerja Karyawan.
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PENDAHULUAN

Salah satu komponen penting dalam sebuah organisasi adalah sumber daya manusia yang
ada di dalamnya. Bohlander & Snell (2001), menyatakan bahwa sumber daya manusia
merupakan kemampuan yang terintegrasi dari daya fikir dan daya fisik yang dimiliki setiap
individu yang dibangun agar mampu bersaing dalam menghadapi persaingan yang semakin
ketat.

Keberhasilan semua pelaksanaan tugas kerja suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh
adanya manajemen sumber daya manusia yg berkualitas. Sumber daya manusia pada dasarnya
adalah salah satu modal yang memegang peranan penting dalam keberhasilan lembaga atau
organisasi yaitu sebagai kekuatan utama dalam pencapaian visi dan misi. Keberhasilan organisasi
tersebut sangat tergantung pada kinerja individu yang ada di dalamnya karena anggotalah yang
membuat semua pekerjaan berhasil, maka segala upaya untuk meningkatkan kinerja organisasi
harus dimulai dengan meningkatkan kinerja anggota (Hermawati & Mas,2018).

Kinerja merupakan tingkat pencapaian/rekor akhir pada suatu aktivitas organisasi atau
fungsi kerja khusus selama periode tertentu (Bernardin & Russel,1993). Kinerja pada dasarnya
adalah apa yang dilakukan karyawan sehingga mempengaruhi kontribusi yang diberikan kepada
perusahaan termasuk pelayanan yang berkualitas. Kemudian Mangkunegara (2015:67)
menyatakan kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya adalah kecerdasan
emosional. Sebagaimana dikemukakan oleh (Goleman, 2005: 7) bahwa kecerdasan emosional
menentukan peraihan prestasi puncak dalam kejayaan dengan kata lain kecerdasan emosional
lah yang sesungguhnya mengantarkan seseorang menuju puncak prestasi (Agustian, 2007:17).
Beberapa bukti empiris ditemukan oleh Wispandono dan Helmi (2019), Octavia, dkk. (2020),
Eka dan Dhiona (2021) menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun hasil studi ini tidak konsisten dengan hasil studi
Ari & Ayu (2016) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil studi empiris tersebut menegaskan jika
karyawan memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, maka cenderung Kkinerja karyawan
meningkat.

Kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh kepercayaan organisasi, menurut Conger, dkk.
(2000:34) kepercayaan merupakan sebuah faktor penentu yang penting terhadap kinerja
karyawan. Kepercayaan organisasi dapat dilihat dengan adanya keterbukaan pada organisasi
(tidak adanya informasi yang dirahasiakan antara atasan dengan anggota lainnya). Suatu
organisasi yang berhasil menerapkan kepercayaan organisasi pada organisasinya dapat mencapai
tujuannya dengan baik.

Hal ini karena menurut Hon and Lu (2010:121) yang menyatakan bahwa ada hubungan
langsung dan keterikatan antara kepercayaan organisasi dengan kinerja karyawan. Pernyataan
ini menegaskan jika karyawan semakin kuat/tinggi kepercayaan pada organisasi, maka
cenderung kinerja karyawan meningkat.

Beberapa bukti empiris ditunjukkan oleh peneliti terdahulu diantaranya adalah Adella &
Arik (2018), Lutfi & Kabul (2019) dan Sriwidodo & Bangun Sugito (2017) yang menyatakan
bahwa kepercayaan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Sebaliknya hasil studi Pingkan, dkk. (2022) menemukan bahwa kepercayaan organisasi
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Maka didasarkan fenomena yang timbul dan disertai adanya teori dan hasil studi empiris
tentang keterikatan kecerdasan emosional, kepercayaan organisasi, dan kecerdasan spiritual
terhadap kinerja karyawan. Juga dikarenakan belum ada penelitian yang meneliti pengaruh
kecerdasan emosional dan kepercayaan organisasi terhadap kinerja karyawan yang dimoderasi
kecerdasan spiritual, maka hal ini dapat menjadi keunikan yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu. Maka peneliti tertarik mengkaji penelitian ini dengan judul
“Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kepercayaan Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Di
Moderasi Kecerdasan Spiritual (Studi Pada Perum Bulog Kantor Cabang Malang)”.
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Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk merasakan emosinya untuk
mengeluarkan atau membangkitkan emosi, seperti emosi untuk membantu berpikir, memahami
emosi dan pengetahuan tentang emosi serta untuk merefleksikan emosi secara teratur seperti
mengendalikan emosi dan perkembangan intelektual (Shapiro, 2003: 5).

Menurut Zalabak, et. al (2010) kepercayaan pada organisasi merupakan keyakinan (belief)
menyeluruh terhadap organisasi bahwa organisasi tersebut kompeten dalam komunikasi dan
perilakunya, terbuka dan jujur, perduli (concerned), handal (reliable) dan layak diidentifikasikan
dengan tujuan, norma dan nilai-nilainya.

Menurut Fahmi (2016:76), kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik
organisasi tersebut bersifat profit oriental dan non-profit oriental yang dihasilkan selama satu
periode waktu.

Kecerdasan spiritual merupakan konsep yang berhubungan dengan bagaimana seseorang
cerdas dalam mengelola dan mendayagunakan makna — makna, nilai — nilai, dan kualitas —
kualitas kehidupan spiritualnya, kehidupan spiritual disini meliputi hasrat untuk hidup
bermakna yang memotivasi kehidupan manusia untuk senantiasa mencari makna hidup dan
mendambakan hidup bermakna (Dalam Saifuddin Azwar, 1998).

METODE PENELITIAN

Pada riset ini memilki riset kuantitatif, sehingga metode kuantitatif dapat dinyatakan salah
satu metode riset yang mana akan berdasarkan pada ilmu filsafat, tingkat populasi yang
digunakan dalam riset ini berjumlah 32 karyawan di Perum Bulog Kantor Cabang Malang. Pada
riset ini salah satu cara dalam penentuan sampel ialah menggunakan Nonprobablity sampling /
Sampling Jenuh. Teknik pengumpulan data ini ialah dokumentasi, kuesoner serta observasi,
informasi yang digunakan ialah sekunder dan primer, sedangkan teknik analisis data yang
digunakan ialah SmarfPLS versi 4.0 Model konseptual dalam penelitian ini, sebagai berikut:

Kecerdasan
Emosional

(Goleman, 2002)

Kinerja Karyawan

(Anwar Prabu
Mangkunegara,
Miley

Kepercayaan
Organisasi

(Hon and Lu, 2010)

Kecerdasan Spiritual

(Zohar & Marshall,
2001)

Gambar 1. Model Konseptual

Sumber:

Kecerdasan Emosional (X1) — (Goleman, 2002)

Kepercayaan Organisasi (X2) — (Hon and Lu, 2010)

Kinerja Karyawan (Y) — (Anwar Prabu Mangkunegara, 2016)
Kecerdasan Spiritual (M) — (Zohar & Marshall, 2001)

Hipotesis:
H1 : Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan
H2 : Pengaruh Kepercayaan Organisasi terhadap Kinerja Karyawan
H3 : Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan dimoderasi oleh
Kecerdasan Spiritual
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H4 : Pengaruh Kepercayaan Organisasi terhadap Kinerja Karyawan dimoderasi oleh
Kecerdasan Spiritual

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi: 1) berdasarkan jenis kelamin;
2) berdasarkan usia; serta 3) berdasarkan jenjang pendidikan. Ke-empat karakteristik responden
tersebut disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Krakteristik Responden

Karakteristik Uraian Jumlah | Persentase
) . Perempuan 11 orang 34,40%
Jenis Kelamin - -
Laki — laki 21 orang | 65,60%
20 — 25 tahun 4 orang 12,50 %
26 — 30 tahun 9 orang 28,10 %
Usia 31— 35 tahun 11 orang | 34,40%
36 — 40 tahun 7 orang 21,90%
40 tahun keatas 1 orang 3,10%
SMU/SMK .
. Sederajat 2 orang 6,30 %
PJngg% Diploma 1 orang 3,10 %
chaidikan S1 28 orang | 87,50 %
S2 1 orang 3,10 %

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 1 diatas, responden berdasarkan jenis kelamin laki-laki menjadi
responden yang terbanyak dengan 21 orang atau sebesar 65,60%, sedangkan responden
berdasarkan usia 31-35 tahun menjadi yang terbanyak dengan berjumlah 11 orang atau sebesar
34,40%, serta responden berdasarkan jenjang pendidikan Strata-1 menjadi responden yang
terbanyak yakni dengan berjumlah 28 orang atau sebesar 87,50%.
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Gambar 2. Outer Model
Sumber: Data diolah, (2023)

Berdasarkan pada hasil oufer loading yang ditampilkan di atas, maka item memiliki nilai
loading di atas 0.50 dan signifikan sehingga dari hasil ini dapat dilakukan analisis untuk
pengujian diskriminan validitasnya.

Cronbach’s alpha merupakan kelompok indikator yang mengukur sebuah variabel yang
memiliki reliabilitas komposit yang baik berdasarkan nilai koefisien alpha dengan nilai lebih
besar dari 0.60 (Creswell & Creswell, 2017). Composite reliabilify merupakan kelompok
indikator yang mengukur sebuah variabel yang memiliki reliabilitas komposit yang baik
berdasarkan skor lebih dari 0.70 (Creswell & Creswell, 2017). Average variance extracted
menggambarkan besarnya varian atau keragaman variabel manifest yang dapat dimiliki oleh
kontruk laten dengan syarat nilai lebih besar dari 0.50 (Creswell & Creswell, 2017). Hasil uji
cronbach’s alpha, composite relibility, dan average variance extracted dapat dilihat pada tabel
dibawah ini, sebagai berikut:

Tabel 2. Cronbach’s Alpha, Composite Relibility, dan Average Variance Extracted

Variabel Cronbach's | Composite | Average Variance
Alpha Reliapility Extracted
Kecerdasan Spiritual (M) 0.786 0.848 0,695
Kecerdasan Emosional (X1) 0.916 0.929 0,739
Kepercayaan Organisasi (X2) 0.803 0.853 0,702
Kinerja Karyawan (Y) 0.868 0.893 0,676
Kecerdasan
Emosinal*Kecerdasan 1.000 1.000 1,000
Spiritual (X1*M)
Kepercayaan
Organisasi*Kecerdasan 1.000 1.000 1,000
Spiritual (X2*M)

Sumber: Data diolah, 2023
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Berdasarkan hasil uji pada tabel 2, menunjukkan bahwa ke-empat variabel tersebut
memiliki nilai cronbach’s alpha lebih dari 0.60 yang artinya disebutkan bahwa instrumen
penelitian adalah reliabel. Kemudian, nilai composite reliability dari ke-empat variabel tersebut
lebih besar dari 0.70 yang artinya instrumen penelitian adalah reliabel. Selanjutnya, nilai
average variance extracted dari ke-empat variabel tersebut lebih besar 0.50 dengan ini dikatakan
instrumen penelitian adalah valid.

Nilai R-Square merupakan suatu nilai yang memperhatikan seberapa besar variabel
independen mempengaruhi variabel dependen (Riyanto & Hatmawan, 2020). Hasil uji r-square
dan r-square adjusted dapat dilihat pada tabel dibawah ini, sebagai berikut:

Tabel 3. Nilai R Square
Variabel Laten Endogen R-Square
Kinerja Karyawan () 0.679

Sumber: Data diolah (2023)

Tampak pada tabel di atas, terdapat nilai R-Square untuk variabel laten endogen Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 0.679 atau setara dengan 67,9%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional (X1) dan kepercayaan organisasi (X2) mampu memberikan pengaruh
sebesar 67,9% terhadap kinerja karyawan (Y), sedangkan sebesar 32,1% sisanya merupakan
kontribusi faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. Hal ini menegaskan bahwa
kecerdasan emosional dan kepercayaan organisasi berperan penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan, meskipun masih terdapat faktor-faktor lain yang berpengaruh dalam variabel
tersebut.

FPath coeftficient merupakan koefisien regresi standar yang menunjukkan pengaruh
langsung dari suatu variabel bebas terhadap variabel terikat dalam suatu model jalur tertentu,
sedangkan spesific indirect effect bertujuan untuk menganalisis seberapa kuat pengaruh suatu
variabel dengan variabel lainnya baik antara eksogen dengan endogennya. Hasil uji path
coefficient dan spesitic indirect effects dapat dilihat pada tabel dibawah ini, sebagai berikut:

Tabel 4. Path Coefficient

Konstruk Hubungan g”’a‘mﬂ'r T-Sratistics P-Value
ample

[\ecre:'d.as,an emasional — Kinerja 0,059 0,965 0791
karyawan
1[:J:p.-z-:'c'.ayaan organisasi — Kinerja 0.505 5 149 0.032

aryawan
[\_ece;das,an SPJT:.T'JE! * Kecerdasan 0762 2 590 0.010
emaosional — Kinerja karyawan
Manajemen Konflik * ’ y
Man _].E'I"jllE'"I Knjﬂ k® FE.]"EI:'_C-E} aan 0,565 5 533 0.011
organisasi — Kinerja karyawan

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel path coefficienf menunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan, kepercayaan organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sampel kinerja karyawan, kecerdasan spiritual
memoderasi pengaruh antara kecerdasan emosional dan kinerja karyawan, serta kecerdasan
spiritual memoderasi pengaruh antara kepercayaan organisasi dan kinerja karyawan.
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Pembahasan
1. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa jalur (path) dari variabel Kecerdasan
Emosional (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) mempunyai nilai P~-Values yang lebih besar
dari 0.05 (0.791>0.05). Disamping itu, nilai T-Statistics jalur tersebut bernilai negatif sebesar
0.265. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kesimpulan hasil pengujian hipotesis tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu
dari Ari & Ayu (2016) yang menunjukkan hasil bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Kepercayaan Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Secara keseluruhan nilai rata — rata skor untuk variabel Kepercayaan organisasi adalah
sebesar 3,90 dengan keterangan indikator tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat
kepercayaan dari tiap karyawan di Perum Bulog Kantor Cabang Malang sudah tinggi. Pada
variabel Kinerja Karyawan, nilai rata — rata skornya adalah sebesar 3,88 dengan indikator
tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kinerja dari tiap karyawan yang diterapkan di
Perum Bulog Kantor Cabang Malang sudah tinggi.

Kesimpulan hasil pengujian hipotesis tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu
dari AD. Hardiyanti & A. Prasetya (2018) yang menunjukkan hasil bahwa kepercayaan
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan Dimoderasi Kecerdasan Spiritual

Hasil dari moderating 1 menunjukkan bahwa variabel kecerdasan spiritual mampu
memoderasi (memperkuat) hubungan antara variabel kecerdasan emosional terhadap kinerja
karyawan. Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan original sampel sebesar -0,762 pada
tingkat signifikansi 0.010 > 0,05. Dengan demikian disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual
mampu memperkuat hubungan antara kecerdasan emosioanl terhadap kinerja karyawan
pada karyawan Perum Bulog Kantor Cabang Malang.

Kesimpulan hasil pengujian hipotesis tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu
dari Endah Aprimulki (2017) yang menunjukkan hasil kecerdasan spiritual memoderasi
pengaruh antara kecerdasan emosional dan kinerja karyawan.

4. Pengaruh Kepercayaan Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Dimoderasi Kecerdasan
Spiritual

Hasil dari moderating 2 menunjukkan bahwa variabel kecerdasan spiritual mampu
memoderasi (memperkuat) hubungan antara variabel kepercayaan organisasi terhadap
kinerja karyawan. Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan original sampel sebesar 0.565
pada tingkat signifikansi 0.011 > 0,05. Dengan demikian disimpulkan bahwa kecerdasan
spiritual mampu memperkuat hubungan antara kepercayaan organisasi terhadap kinerja
karyawan pada karyawan Perum Bulog Kantor Cabang Malang.

Dari keseluruhan pernyataan tersebut dinyatakan bahwa Kinerja pada karyawan Perum
Bulog Kantor Cabang Malang dapat meningkat jika kecerdasan spiritual nya tinggi, hasil
tersebut dapat dilihat pada hasil jalur (path) yang menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual
memoderasi pengaruh antara kepercayaan organisasi dan kinerja karyawan di Perum Bulog
Kantor Cabang Malang.

KESIMPULAN

1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, tingkat kecerdasan emosional pada
karyawan Perum Bulog Kantor Cabang Malang masih rendah, maka dari itu tidak bisa
meningkatkan kinerja karyawan.

2) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, jika kepercayaan pada organisasi tinggi
maka kinerja karyawan akan meningkat.
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3) Hasil penelitian manunjukkan bahwa kecerdasan spiritual mampu memperkuat
hubungan antara kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan Perum Bulog Kantor
Cabang Malang.

4) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual mampu memperkuat
hubungan antara kepercayaan organisasi terhadap kinerja karyawan Perum Bulog
Kantor Cabang Malang.
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